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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, yaitu penelitian yang
dilakukan pada aam nyata dimana suatu fonemena terjadi dan menjadi fokus
perhatian untuk diteiti." Pendlitian ini ditunjukan untuk memperoleh bukti
empirik, menguji dan menjelaskan analisis faktor-faktor yang mempengarunhi
keputusan nasabah terhadap pilihan pembiayaan murabahah di KJKS BMT
Walisongo Mijen Semarang.
3.2 Sumber Data
a  DataPrimer
Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh dari
sumber data pertama dilokasi penelitian.? Untuk memperoleh data ini peneliti
menggunakan metode survey dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya® Metode ini digunakan untuk pengambilan data mengenai

keputusan nasabah terhadap pilihan pembiayaan murabahah di KIKS BMT
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Walisongo Mijen Semarang. Kuesioner yang dipakai disini adalah model
tertutup karena jawaban telah disediakan dan pengukurannya menggunakan
skala likert, skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
perseps seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.* Dengan
lima aternatif jawaban dalam suatu daftar pertanyaan. Responden dimintai
untuk memilih salah satu alternatif jawaban yang telah disediakan.
b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau
sumber sekunder dari data yang kita butuhkan.® Data tersebut bisa merupakan
interna atau eksternal organisasi, dan diakses melalui internet, penelusuran

dokumen, atau publikasi informasi.®

3.21 Populas dan Sampel Pendlitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyal kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya.” Populasi yang akan dijadikan

obyek dalam penelitian ini adalah seluruh nasabah pembiayaan murabahah di
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KJKS BMT Walisongo Mijen. Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.?

Cara pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sampling jenuh. Yang dimaksud sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel
bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.® Dalam penelitian ini
penulis menggunakan sampel sebanyak 50 nasabah murabahah aktif yang
tempatnya dekat dengan KJKSBMT Walisongo Mijen Semarang.

3.3 Metode Pengumpulan Data

Daam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adal ah
1. Metode Angket (Kuesioner)

Kuesioner adalah Kuesioner merupakan teknik spengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan
tertulis kepada responden untuk dijawabnya.’® Metode ini digunakan untuk
pengambilan data mengenai keputusan nasabah terhadap pilihan pembiayaan
murabahah pada BMT Walisongo Mijen Semarang. Kuesioner yang dipakai
disini adalah model tertutup karena jawaban telah disediakan dan
pengukurannya menggunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang

tentang fenomena sosial.
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Sebelum membuat daftar pertanyaan terlebih dahulu dibuat kisi-kisi
instrumen dengan menjabarkan variabel menjadi sub variabel yang akan
diukur, ha ini digunakan sebagai patokan untuk menyusun instrumen yang
berupa pertanyaan atau pernyataan instrumen yang menggunakan skala likert
mempunyal gradas dari sangat negatif sampai sangat positif dengan 5 (lima)
atenatif jawaban, dengan jawaban masing-masing berikut;

SS : Sangat Setuju

S :Setuju

RR : Ragu-Ragu

TS :Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Masing-masing jawaban memiliki nilai sebagai berikut:

SS :5
S :4
RR :3
TS :2
STS:1

2. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode untuk mencari data mengenai hal-

hal atau variabel yang berupa catatan-catatan, transkip, buku, surat kabar,



majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya'’ Metode ini
digunakan sebagal pelengkap guna memperoleh data sebagai bahan informasi
yang berupa latar belakang kantor, tugas pokok dan tata kerja, struktur
organisasi, presentasi serta datalain yang mendukung.

3. Metode Interview (Wawancara)

Pada tehnik ini peneliti datang berhadapan muka secara langsung
dengan responden atau subjek yang diteliti. Mereka menanyakan sesuatau
yang tidak direncanakan kepada responden. Hasilnya dicatat sebagai
informasi penting dalam pendlitian. Pada wawancara ini dimungkinkan
peneliti dengan responden melakukantanya jawab secara interaktif maupun
secara sepihak sgjamisalnya dari peneliti sgja.’?

Pedoman wawancara yang dipakal yaitu menggunakan wawancara
kombinas yaitu wawancara yang menggunakan pedoman dan yang tidak
menggunakan pedoman, dengan tujuan memperoleh informas yang

semaksimal mungkin dari responden.®

3.4 Variabe Pendlitian
Variabel adalah suatu atribut atau sifat atau aspek dari orang maupun

obyek yang mempunya varias tertentu yang diterapkan oleh pendliti untuk
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dipelgjari dan ditarik kesimpulannya.**variabel adalah atribut yang menjadi obyek
penelitian yaitu
a) Variabd Independen (X)

Variabel Independen adalah variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat.”. Variabel
independen pendlitian ini adalah keputusan nasabah adalah menguji secara
empiris untuk melihat tinggi rendahnya pilihan nasabah untuk pembiayaan
murabahah.

Indikatornya adal ah:

1. Faktor Budaya
Budaya, sub-budaya, dan kelas sosial sangat penting bagi periaku
pembelian. Budaya merupakan penentuan keinginan dan perilaku yang
paling dasar. Anak-anak yang sedang bertumbuh mendapatkan
seperangkat nilai, persepsi, preferensi, dan perilaku dari keluarga dan
lembaga-lambaga penting lainnya.

2. Faktor Sosial
Pembagian didalan masyarakat yang terdiri individu-individu yang

berbagai nilai, minat dan perilaku yang sama.
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Sementara itu kotler merumuskan kelas sosial sebagai pengel ompokkan
masyarakat yang mempunya minat, nilai-nilai serta perilaku yang
serupa, dikelompokkan secara berjenjang.
3. Faktor Pribadi
Dalam faktor pribadi terdapat acuan. Kelompok acuan memberikan
standar norma dan nilai yang dapat menjadi perspektif penentu
mengenal bagai mana seseorang berfikir atau berperilaku.
4. Faktor Psikologis
Faktor psikologis ini dipengaruhi oleh motivasi dan persepsi. Suatu
kebutuhan akan menjadi motif jika ia didorong hingga mencapai tingkat
intensitas yang memadai. Motif adalah kebutuhan yang cukup
mendorong seseorang untuk bertindak. Sedangkan persepsi  di
definisikan sebagal proses bagai mana seseorang menyeleksi, mengatur,
dan  menginterpretasikan  masukan-masukan  informasi  untuk
menciptaklan gambaran keseluruhan yang berarti.*®
b) Variabel Terikat (Y)
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas.'” Adapun yang menjadi variabel terikat
adalah pilihan pembiayaan murabahah pada KIKS BMT Walisongo Mijen

Semarang.
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Indikator dari pilihan pembiayaan murabahah adalah:

1. Faktor Administratif
Merupakan bentuk dari pelayanan mudah dan cepat yang ditawarkan oleh
BMT.

2. Faktor Agamis adalah dimana nasabah menekankan pada ketaatannya
terhadap prinsip-prinsip Islam.

3. Faktor Margin adalah keuntungan yang telah disepakati antara sipenjual
dan pembeli dimana nasabah akan memilih keuntungan yang pasti dan
islami karenaislam mewajibkan setigp muslim untuk menjalankan syariat

islam demi tercapainya kebahagiaan dunia dan akhirat.

3.5 Metode Analisis Data
Metode analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode
analisis kuantitatif. Kegiatan dalam analisis data adalah cara menganalisis data,
dengan tujuan mengolah data menjadi informasi, sehingga karakteristik atau sifat-
sifat datanya dapat dengan mudah di pahami dan bermanfaat untuk menjawab
masalah-masalah yang berkaitan dengan kegiatan penditian. Yaitu dengan
melakukan perhitungan untuk menguiji hipotesis yang telah diajukan.™®

351 Uji Vdidites

18 Sambas, Ali dan Maman Abdurahman, Op. Cit, hal. 52



Adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau
kesahihan sesuatu instrument. Tinggi rendahnya validitas instrument
menunjukkan sgjauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari
gambaran tentang variable yang dimaksud. Sebaliknya, instrumen yang
kurang valid berarti memiliki validitas rendah™

Validitas dari sebuah aat ukur ditunjukkan dari kemampuannya
mengukur apa yang seharusnya diukur. Sebuah instrumen dikatakan valid
apabila mengungkapkan data variabel yang diteliti secara tepat. Untuk
menghitung validitas tiap item instrumen dalam penelitian ini digunakan

korelasi product moment, yaitu dengan menggunakan rumus;

. N.ZXY — (IX). (TY)
AN EX2 — (I0LANTY2 - (EV)2)

rxy = korelasi antaravariabel x dany
X = jumlah materi yang benar

Y = jumlah total skor

N = banyaknya responden

3.5.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu

instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebaga aat

9 suharsimi Arikunto, op cit, him, 211.
2 ibid, him, 213.



pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik.”* Suatu kuesioner

dikatakan redliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap

pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.” Untuk

mencari reabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Alpha®

Dimana

r1l =

— (k) (Z'O(bz)
ril (K-1) a’t

Reabilitas saluruh instrumen
Banyak butir pertanyaan
Jumlah varians butir

Varian total

3.5.3 AndisisRegres Sederhana

Dengan adanya faktor-faktor keputusan nasabah, maka menggunakan

rumus regresi linier sederhana, sebagai beriku

t.24

Y =a+bX

Y : pilihan pembiayaan murabahah

a: intersep (titik potong kurva terhadap sumbu Y)

2 1bid, him 221.
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b : kemiringan (slope) kurvalinier
X = faktor-faktor keputusan nasabah
Untuk mengetahui persamaan regres atau persamaan untuk
memprediks Y dari X, dimanaY : Diprediksikan pada variabel dependen

Y, maka menggunakan rumus:

ny XY - (X)X X)
ECRIPRE

]
o

2Y-bXX
a = ———
n

Nilai a menunjukkan intercept yang berarti bahwa jika faktor-
faktor keputusan nasabah  tidak  mempengaruhi memilih
pembiayaan murabahah maka nilai dari variabel terikat sebesar a.
Sedangkan b adalah nila koefisien regresi, yang berarti jika
terjadi kenaikan terhadap nilai X (faktor-faktor keputusan
nasabah) sebesar 1 satuan maka nilai Y (memilih pembiayaan
murabahah) akan mengalami kenaikan sebesar nilai b. Jika b
bernilai (+) maka hubungan variabel X dan variabel Y searah. Jika
b bernila (-) maka hubungan variabel X dan variabel Y
berlawanan. Jika data tersebar dalam daerah di sekitar garis lurus
(atau kurva) maka nilai Y dapat dicari untuk X yang diketahui.

Manfaat dari garis regresi adalah untuk memperkirakan nilai



variabel terikat dari variabel bebas jika variabel bebas tersebut
telah diketahui.

Untuk memastikan apakah variabel independent berpengaruh
terhadap variabel dependen, maka penulis menguji dengan menggunakan
uji t-test.

a. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh
satu variabel penjelas/ independen secara individual dalam menerangkan
varias variabel dependen.

Untuk melakukan uji t adalah sebagai berikut :

* Quick look : bila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau
lebih, dan dergat kepercayaan sebesar 5%, maka HO yang
menyatakan bi = 0 dapat ditolak bilat lebih besar dari 2 (dalam nilai
absolut). Dengan kata lain kita menerima hipotesis alternatif, yang
menyatakan bahwa suatu variabel independen secara individual
mempengaruhi variabel dependen.

Membandingkan nilal statistik t dengan nilai kritis menurut tabel.
Apabilanilai statistik t hasil perhitungan lebih tinggi dibandingkan nilai t
tabel, kita menerima hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa suatu
variabel independen secaraindividual mempengaruhi variabel dependen.

Koefisien Determinasi (R?)



Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nila R? yang kecil
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan
varias variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.?

354 Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui kondis data
yang ada agar dapat menentukan model analisis yang tepat. Data yang
digunakan sebagai model regresi berganda dalam menguji hipotesis
haruslah menghindari kemungkinan terjadinya penyimpangan asumsi
klasik.

3.5.4.1 Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regres,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model
regres yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati normal.
Normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik)
pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari

residualnya. Dasar pengampilan keputusannya adalah:

% |mam Ghozdi, Aplikas Analisis Multivariate dengan Progam SPSS, Semarang: Badan
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1) Jika data jika data menyebar di sekitar garis diagona dan
mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya,
menunjukkan distribusi normal, maka model regresi memenuhi
normalitas.

2) Jika data menyebar jauh dari diagonal tidak mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogram, jika menunjukkan distribus
normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.®

3.5.4.2 Uji heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas
dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik
adalah homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.”’

Ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara
SRESD dan ZPRED, dimana sumbu Y adalah Y uang telah di prediksi
dan sumbu X adaah residua (Y prediksi- Y sesungguhnya) yang telah
di studentized.

Adapun dasar atau kriteria pengambilan keputusan berkaitan

dengan gambar tersebut adalah:

% |bid, him 110-112.
2" 1bid, him 105.



1) jika terdapat pola tertentum yaitu jika titik-titiknya membetuk
pola tertentu dan teratur (gelombang, melebar kemudian
menyampit), maka diidikasikan terdapat masalah
heteroskedastisitas.

2) Jka tidak terdapat pola yang jelas, yaitu jika titik-titiknya
menyebar, maka diindiaskkan tidak terdapat masalah

heteroskedastisitas.

Dalam proses pengolahan data, penulis mempergunakan aplikasi
komputer dengan program SPSS untuk mempermudah dan mempercepat

pengol ahan data.



